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Sunarno.  Q.  100 090 137.  Pengelolaan Pembelajaran Inklusi  Di  Sekolah Dasar 
(Studi  Situs  di  Kecamatan  Selo  Kabupaten  Boyolali). Tesis.  Manajemen 
Pendidikan. Program Pascasarjana. Universitas Muhammadiyah Surakarta. 2012. 
Tujuan  penelitian  (1)  Karakteristik  pelaksanaan  pembelajaran inklusi  di 
Sekolah  Dasar  wilayah  Kecamatan  Selo,  Kabupaten  Boyolali.  (2)  Karakteristik 
evaluasi  pembelajaran  inklusi  di  Sekolah  Dasar  wilayah  Kecamatan  Selo, 
Kabupaten Boyolali. (3) Karakteristik pengaturan tata ruang dalam pembelajaran 
inklusi di Sekolah Dasar wilayah Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali. 
Jenis penelitian kualitatif dengan desain etnografi. Penelitian ini dilakukan 
di  Sekolah  Dasar  di  wilayah  Kecamatan  Selo  Kabupaten  Boyolali.  Teknik 
pengumpulan  data  dilakukan  dengan  wawancara  mendalam,  observasi,  dan 
dokumentasi.  Analisis  dalam  penelitian  kualitatif  terdiri  dari  tiga  komponen 
pokok  yaitu  reduksi  data,  sajian  data,  dan  penarikan  simpulan  dengan 
verifikasinya. 
Hasil penelitian adalah (1) Perencanaan pembelajaran inklusi disusun guru 
kelas  tanpa  membedakan  siswa.  Pelaksanaan  pembelajaran  inklusi  dilakukan 
secara  bersamaan  dalam  satu  kelas,  namun  bagi  siswa  yang  berkebutuhan 
khusus  diberikan  kegiatan  tambahan  dan  pemberian  tugas  agar  siswa  dapat 
memahami dengan baik materi yang disampaikan. Adanya pelaksanaan model 
pull  out dapat  menciptakan  suasana  lingkungan  sekolah  yang  kondusif  dan 
meningkatkan  rasa  toleransi  antara  siswa.  (2)  Evaluasi  dilakukan  dengan 
memantau kegiatan belajar siswa dengan mempertimbangkan aspek penilaian 
tingkah  laku  dan  prestasi  akademik  siswa.  Bagi  anak  berkebutuhan  khusus, 
evaluasi  dilakukan  sebelum  pembelajaran  dimulai  untuk  mendapatkan  data 
baseline dari setiap anak. Evaluasi dilakukan dalam 2 (dua)  jenis yaitu dilakukan 
dalam bentuk tes dan non-tes, dilaksanakan pada tengah tahun dan akhir tahun 
di mana kegiatan evaluasi tersebut berupa tes semester gasal. (3)  Pengaturan 
tata ruang kelas inklusi  diatur sedemikian rupa,  bertujuan untuk menciptakan 
suasana  lingkungan  fisik  yang  menyenangkan.  Setiap  guru  kelas  inklusi 
memperhatikan  kebersihan  ruang  kelas,  kerapihan  dan  penempatan  hiasan 
dinding yang ada di ruang kelas. Pengaturan tata ruang diupayakan agar dapat 
membantu siswa dalam belajar sehingga memberikan kemudahan baik sarana 
belajar  dalam  kelas  maupun  sarana  untuk  bermain  di  lingkungan  sekolah 
sehingga siswa tidak merasa bosan. 




Sunarno.  Q.  100  090  137. Management  of  Inclusion Learning 
In  Primary  Schools (Site Study in  Selo  District Boyolali). Thesis.  Educational 
Management. Graduate School. Muhammadiyah University of Surakarta. 2012.
Research  purposes  are:  (1)  Characteristics  of the  implementation  of 
learning inclusion in the District Primary School Selo, Boyolali. (2) Characteristics 
of  the evaluation  of  learning inclusion in the  District Primary  School Selo, 
Boyolali. (3) Characteristics of the spatial arrangement of learning inclusion in the 
District Primary School Selo, Boyolali.
This type of qualitative research with an ethnographic design. The research 
was conducted in elementary schools in the District Selo Boyolali. Techniques of 
data collection is done by in-depth interviews,  observation,  and documentation 
Analysis in qualitative research consists of three basic components, namely data 
reduction, data presentation, and drawing conclusions with verification. 
The  results show that  (1)  The  planning  of learning  inclusion  structured 
classroom  teachers regardless  of  their students. Implementation  of learning 
inclusion performed simultaneously in a single class, but for students with special 
needs are  given extra  activities and giving  assignments so  that  students can 
better understand the material presented. The existence of the implementation 
of the  pull out model to create an atmosphere conducive school environment 
and increase the sense of tolerance among students. (2) The evaluation is done 
by monitoring the activities of student learning assessment by considering the 
behavior and academic achievement of students. For children with special needs, 
the evaluation done before the learning begins to obtain baseline data of each 
child. The evaluation was done in 2 (two) types in the form of tests and non-test, 
carried out in mid-year and end the year in which the evaluation of the test in 
the form of odd semesters. (3) Inclusion classroom spatial arrangement arranged 
in  such  a  way,  aiming  to  create a pleasant atmosphere  of the  physical 
environment.  Each classroom  teacher classroom inclusion attention  to 
cleanliness,  neatness and placement of wall hangings in the classroom.  Spatial 
arrangement pursued in  order  to assist  students  in learning that suit both a 
learning tool in the classroom as well as the means to play in the school so that 
students do not feel bored. 




































E. Daftar Istilah .............................................................................
................................................................................................ 6













BAB III METODE PENELITIAN.......................................................................
31




C. Kehadiran Peneliti ....................................................................
.............................................................................................. 32
D. Data dan Sumber Data..............................................................
.............................................................................................. 33
E. Teknik Pengumpulan Data.........................................................
.............................................................................................. 35









1. Karakteristik  Pelaksanaan  Pembelajaran  Inklusi  di  Sekolah 
Dasar Wilayah Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali..............
............................................................................................ 42
2. Karakteristik Evaluasi Pembelajaran Inklusi di Sekolah Dasar 
Wilayah Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali........................
............................................................................................ 53
3. Karakteristik  Pengaturan  Tata  Ruang Dalam Pembelajaran 






1. Karakteristik  Pelaksanaan  Pembelajaran  Inklusi  di  Sekolah 
Dasar Wilayah Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali..............
............................................................................................ 69
2. Karakteristik Evaluasi Pembelajaran Inklusi di Sekolah Dasar 
Wilayah Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali........................
............................................................................................ 71
3. Karakteristik  Pengaturan  Tata  Ruang Dalam Pembelajaran 
Inklusi di Sekolah Dasar Wilayah Kecamatan Selo Kabupaten 
Boyolali....................................................................................
............................................................................................ 72




1. Pelaksanaan Pembelajaran Inklusi di Sekolah Dasar Wilayah 
Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali......................................
............................................................................................ 74
xiii
2. Evaluasi  Pembelajaran  Inklusi  di  Sekolah  Dasar  Wilayah 
Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali......................................
............................................................................................ 78
3. Pengaturan  Tata  Ruang  Dalam  Pembelajaran  Inklusi  di 
Sekolah Dasar Wilayah Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali.
............................................................................................ 81
B. Teori Hasil  Penelitian ...............................................................
.............................................................................................. 86
1. Pelaksanaan Pembelajaran Inklusi di Sekolah Dasar...............
............................................................................................ 86
2. Evaluasi Pembelajaran Inklusi di Sekolah Dasar......................
............................................................................................ 86


















Puji  syukur  Alhamdulillah penulis  panjatkan ke hadirat  Illahi  Robbi  yang 
telah   melimpahkan  rahmat  dan  karunia-Nya,  sehingga  penulisan  tesis  yang 
berjudul  “Pengelolaan  Pembelajaran  Inklusi  Di  Sekolah  Dasar  (Studi  Situs  di 
Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali)” telah dapat diselesaikan.
Penulis menyadari bahwa tesis ini, tersusun atas sumbangan dan dorongan 
baik  secara  material  maupuan spiritual  dari  berbagai  pihak  selama penelitian 
hingga  selesainya penulisan tesis  ini.  Oleh karena itu penulis  menyampaikan 
ucapan terima kasih dan penghargaan yang tulus kepada berbagai pihak yang 
telah membantu.
1. Prof. Dr. Bambang Setiaji, Rektor Universitas Muhammadiyah Surakarta yang 
telah  memberikan  kesempatan  kepada  penulis  untuk  mengikuti  kuliah  di 
Universitas Muhammadiyah Surakarta.
2. Prof.  Dr.  Khudzaifah  Dimyati,  SH.,  M.Hum, Direktur  Program Pascasarjana 
Universitas Muhammadiyah Surakarta yang telah memberikan kesempatan 
kepada penulis untuk mengikuti kuliah di program pascasarjana Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
3. Prof. Dr. Budi Murtiyasa, M.Kom, Ketua Program Pascasarjana Manajemen 
Pendidikan  Universitas  Muhammadiyah  Surakarta  yang  telah  memberikan 
ijin pada penulis untuk melakukan penelitian. 
xvi
4. Prof.  Dr.  Sutama,  M.Pd.,  Sekretaris  Program  Pascasarjana  Manajemen 
Pendidikan  Universitas  Muhammadiyah  Surakarta  yang  telah  memberikan 
ijin pada penulis untuk melakukan penelitian dan selaku dosen pembimbing 
yang  telah  memberikan  pengarahan  sehingga  penulisan  tesis  dapat 
terselesaikan.
5. Segenap dosen dan staf  Program Pascasarjana Program Studi  Manajemen 
Pendidikan  Universitas  Muhammadiyah  Surakarta  yang  telah  memberikan 
ilmu pengetahuan dan pelayanan administrasi demi suksesnya penyelesaian 
studi.
6. Semua pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan tesis ini, 
yang tidak dapat penulis sebutkan satu-satu.
Penulis  menyadari  bahwa  penulisan  tesis  ini  masih  memiliki  banyak 
kekurangan,  oleh  karena  itu  penulis  mengharapkan  kritik  dan  saran  yang 
membangun demi penyempurnaan tesis ini. Semoga tesis ini dapat bermanfaat 
bagi penulis pribadi, pembaca dan pihak-pihak yang membutuhkan.    
Surakarta,      September  2012
Penulis
xvii
xviii
